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Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Alloh SWT atas Rahmat dan 

Ridlo Nya sehingga penulis telah dapat menyelesaikan penyusunan buku 

Ekologi  

Penyusunan buku Ekologi ini pada dasarnya untuk membantu 

kebutuhan literatur bagi mahasiswa Fakultas Pertanian.  Selain ditujukan 

untuk membantu mahasiswa mempelajari mata kuliah lain yang terkait 

dengan bidang pertanian.  Dengan mempelajari buku ini paling tidak 

mahasiswa akan memiliki pengetahuan tentang konsep dasar Ilmu Ekologi 

Tanaman terutama pengaruh faktor lingkungan terhadap aspek-aspek 

fisiologi tanaman. Untuk memudahkan pendalaman pemahaman buku ini 

dianjurkan terlebih dahulu memperdalam ilmu-ilmu pertanian seperti botani, 

klimatologi, fisiologi tumbuhan dan agronomi. Dalam penulisan buku ini 

sebagian besar mengambil dari teks book, jurnal, buletin, bahan seminar. 

Sebagai langkah awal dalam penyusunan buku teks, buku ini 

merupakan hasil kompilasi dari beberapa penulis sehingga atas dasar 

tersebut penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari kesempurnaan.  

Oleh karenanya kritik dan saran dari pembaca senantiasa penulis terima 

dengan tangan terbuka. 

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih dan 

penghargaan tulus disampaikan kepada rekan-rekan dosen di lingkungan 

Fakultas Pertanian yang telah memberi dorongan moril dan materiel selama 

penulisan buku ini. Tidak lupa penulis ucapkan terima kasih kepada 

keluarga di rumah yang banyak memberikan waktu hingga terselesaikan 
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buku ini.  Penulis Menyadari  bahwa berbagai kekurangan masih dijumpai 

dalam buku ini oleh karena itu usaha penyempurnaan akan senantiasa 

dilakukan pada penerbitan berikutnya. 
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